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Abstrak 
Kecemasan menjadi salah satu hambatan signifikan yang dapat mempengaruhi performa 
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk memahami terapi Islam yang berperan secara 
holistik dalam layanan bimbingan dan konseling untuk mengatasi kecemasan pada peserta 
didik. Metode yang digunakan adalah Tinjauan Literatur Sistematis (SLR) dengan 
menggunakan pelaporan Preferred Reporting Items for Systematic and Meta-Analysis 
(PRISMA). Kriteria inklusi dalam subjek penelitian ini adalah peserta didik baik siswa dasar, 
menengah, maupun tinggi. Pengumpulan data dilakukan melalui aplikasi manajemen sitasi 
yakni Zotero dan aplikasi Publish or Perish (PoP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa bantuan psikologis dengan terapi islami yang berlandaskan Al-Qu’an, 
Hadist, Ijma’, dan Qiyas, yakni terapi wudhu, terapi shalat, terapi membaca Al-Qur’an, terapi 
shalawat, dan terapi dzikir. Temuan ini dapat dijadikan sebagai strategi intervensi berbasis 
budaya dan religiositas yang relevan dengan konteks sekolah Islam atau berbasis agama. 
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1. Pendahuluan 
Fenomena	gangguan	kecemasan	semakin	marak	dialami	oleh	siswa	pada	saat	ini.	Gangguan	ini	menjadi	

sebuah	 keadaan	 emosi	 dan	 pengalaman	 subjektif	 individu	 yang	 tidak	 dapat	 diobservasi	 secara	 langsung.	
Kecemasan	 ditandai	 dengan	 gejala	 seperti	 kekhawatiran,	 ketakutan	 sosial,	 serangan	 panik,	 dan	 perilaku	
penghindaran	 (Szuhany	&	Simon,	2022).	Penelitian	dari	Rani	 (2025)	menunjukkan	bahwa	perempuan	 lebih	
sering	melaporkan	tingkat	kecemasan	lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	rekan	laki-laki.	Kecemasan	ini	sebagai	
akibat	dari	adanya	ancaman	harga	diri	yang	mendasar	bagi	 individu	(Hawari,	2001).	Kecemasan	ini	menjadi	
salah	satu	 faktor	penghambat	dalam	kognitif	siswa,	seperti	gangguan	konsentrasi,	gangguan	mengingat,	dan	
gangguan	dalam	melakukan	pemecahan	masalah.	Kecemasan	juga	dapat	membentuk	gangguan	Kisik	 ,	seperti	
gangguan	pencernaan,	sakit	kepala,	gangguan	jantung,	sesak	di	dada,	dan	gemetaran,	bahkan	pingsan	(Ardianto,	
2018).	

Penelitian	dari	Mukholil	(2018)	mengungkapkan	bahwa	kecemasan	secara	berlebihan	dapat	mengganggu	
proses	pembelajaran	dan	dikhawatirkan	akan	berdampak	pada	prestasi.	Siswa	dengan	kecemasan	yang	rendah	
dapat	berprestasi	 lebih	baik	daripada	siswa	dengan	kecemasan	tinggi.	Tingkat	kecemasan	yang	rendah	akan	
mendorong	siswa	untuk	belajar,	 sedangkan	kecemasan	yang	 tinggi	membuat	 siswa	 terganggu	dalam	proses	
belajarnya.	Kecemasan	juga	menyerang	mental	siswa	yang	menyebabkan	mereka	cenderung	menjadi	pribadi	
yang	penakut	dan	tidak	percaya	diri	(Juwariyah	et	al.,	2023).	Selain	itu,	kecemasan	juga	akan	berdampak	pada	
melemah	nya	spiritualitas	individu	(Hatamipour	et	al.,	2015).	

Berbagai	praktik	konseling	konvensional,	seperti	Cognitive	Behavior	Therapy	(CBT)	dan	Rational	Emotive	
Behavior	 Therapy	 (REBT)	 telah	 terbukti	 mampu	 mengatasi	 gangguan	 kecemasan	 secara	 efektif	 (Arnita	 &	
Netrawati,	2024;	Demir	&	Ercan,	2022).	Metode	ini	umumnya	berfokus	pada	pengubahan	pola	pikir	negatif	dan	
mengembangkan	 strategi	 untuk	 mengelola	 kecemasan.	 Namun,	 pendekatan	 tradisional	 sering	 kali	
mengesampingkan	 dimensi	 spiritual,	 yang	 sebenarnya	 dapat	menjadi	 kekuatan	 esensial	 untuk	memberikan	
makna	baru	dalam	hidup	siswa.	Eksplorasi	dimensi	spiritual	dapat	membantu	siswa	menemukan	makna	hidup	
lebih	 mendalam,	 menetapkan	 tujuan	 yang	 jelas,	 dan	 membangun	 koneksi	 dengan	 entitas	 yang	 transenden	
(Husna	&	Khodijah,	2024).	
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Zakiah	Daradjat	menyatakan	bahwa	agama	merupakan	 syarat	psikologis	manusia,	 yang	mengatur	dan	
membimbing	 dalam	 bersikap,	 memandang	 dunia,	 serta	 berperilaku	 dalam	 menghadapi	 persoalan	 hidup	
(Aljunied,	2021).	Oleh	karena	itu	terapi	Islami	berpotensi	besar	dapat	dijadikan	alternatif	pendekatan	konseling	
bagi	peserta	didik	dengan	latar	belakang	dan	identitas	keagamaan	yang	mendalam.	Pendekatan	ini	misalnya	
dengan	menerapkan	praktik	wudhu,	shalat,	membaca	al-Qur’an,	shalawat,	dan	dzikir	sebagai	penguat	psikologis	
bagi	 peserta	 didik	 yang	 sedang	 dalam	 masa	 transisi	 emosional,	 sehingga	 rentan	 mengalami	 gangguan	
kecemasan.	

Keberadaan	 terapi	 islami	 sebagai	 sebuah	 gagasan	 konseling	 modern	 telah	 berkembang	 di	 kalangan	
konselor	Indonesia,	meskipun	belum	memiliki	teori	yang	spesiKik	(Abas	et	al.,	2025).	Penelitian	yang	ada	masih	
terfokus	pada	pengembangan	model	dan	modul	(Nor	et	al.,	2019).	Di	luar	Indonesia,	utamanya	negara	Barat	
dengan	penduduk	minoritas	muslim,	 terapi	 Islam	mungkin	kurang	menonjol	karena	sebagian	besar	praktisi	
Barat	 kurang	 terpapar	dengan	nilai-nilai	 dan	 ajaran	 Islam	 selama	proses	pendidikan	mereka	 (Osman	 et	 al.,	
2021).	 Selain	 itu,	 perbedaan	 orientasi	 budaya	 juga	 menjadi	 salah	 satu	 penghambat	 konselor	 Barat	 untuk	
menangani	permasalahan	konseli	Muslim	(Taylor	et	al.,	2014).		

Beberapa	 penelitian	 telah	 mengkaji	 efektivitas	 terapi	 Islami	 untuk	 mengatasi	 gangguan	 psikologis	
khususnya	 kecemasan,	 hasilnya	 cukup	 menunjukkan	 bahwa	 intervensi	 berbasis	 praktik	 Islami	 cenderung	
memberikan	 dampak	 yang	 positif	 dalam	 mengurangi	 gejala	 kecemasan,	 terutama	 apabila	 terkait	 dengan	
kesadaran	diri	dan	ketergantungan	kepada	Allah	SWT.	Salah	satunya	adalah	hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	
Tiya	Indriani	dan	tim	menggunakan	metode	statement	dan	checklist	mengadopsi	metode	Preferred	Reporting	
Item	bahwa	konseling	Islami	berbasis	dzikir	dapat	mengurangi	kecemasan	dengan	memberikan	efek	tenang,	
damai,	dan	tentram	hati	bagi	manusia,	disampaikan	pula	bahwa	aktivitas	dzikir	mengandung	unsur	psikoterapi	
praktis	dari	perspektif	kesehatan	mental	dan	Kisik	(Indriani	et	al.,	2024).	

Walaupun	begitu	kajian	sistematis	dan	meta-analisis	tentang	efektivitas	terapi	Islami	yang	secara	spesiKik	
membantu	peserta	didik	dalam	mengatasi	kecemasan	terbilang	masih	terbatas,	termasuk	terkait	penyusunan	
kerangka	 teoretik	yang	sistematik	dan	komprehensif	mengenai	 sejauh	mana	 terapi	 Islami	mengambil	peran	
penting	dalam	menangani	kecemasan	pada	peserta	didik	juga	terbilang	terbatas.	Banyak	sekali	penelitian	yang	
masih	 bersifat	 deskriptif	 dan	 belum	 terintegrasi	 secara	 metodologis,	 sehingga	 sulit	 untuk	 menemukan	
gambaran	utuh	mengenai	efektivitas	pendekatan	ini	(Yulitri	et	al.,	2025).		

Tidak	 hanya	 itu,	 sebagian	 besar	 literatur	 cenderung	 fokus	 pada	 populasi	 umum,	 sedangkan	 populasi	
peserta	didik	di	 jenjang	pendidikan	dasar	dan	menengah	relatif	kurang	menjadi	objek	kajian,	padahal	dalam	
mengintegrasikan	terapi	Islam	ke	sistem	bimbingan	dan	konseling	di	sekolah	sangat	diperlukan	data	yang	valid	
(Yaacob	et	al.,	2019).	Hal	ini	menjadi	kendala	dalam	membangun	bukti	ilmiah	yang	kuat	dan	dapat	dijadikan	
acuan	 publik.	 Ini	 kemudian	 menyisakan	 celah	 penelitian	 terkait	 bagaimana	 bentuk,	 proses,	 dan	 hasil	 dari	
penerapan	terapi	islami	di	lingkungan	sekolah	atau	madrasah	sebagai	bagian	dari	layanan	konseling,	sehingga	
harapan	dari	 dilaksanakannya	penelitian	 ini	 yaitu	dapat	mengisi	 celah	 tersebut	dan	memperkaya	khazanah	
pendekatan	konseling	islami	yang	kontekstual	sesuai	dengan	kebutuhan	di	lapangan.	

Meskipun	pendekatan	konseling	modern	telah	banyak	dikembangkan,	penelitian	tetap	memiliki	tingkat	
relevansi	 tinggi	 dalam	 konteks	 pendidikan	 dan	 konseling	 di	 Indonesia.	 Hal	 ini	 karena	 konseling	 modern	
seringkali	mengabaikan	dimensi	 spiritual	dan	budaya	 lokal	 secara	mendalam,	khususnya	bagi	peserta	didik	
yang	beragama	Islam	kebutuhan	akan	pendekatan	konseling	yang	sesuai	dengan	konteks	spiritual	dan	budaya	
menjadi	sangat	mendesak,	hal	ini	karena	keyakinan	spiritual	mengambil	peran	sentral	dalam	membentuk	nilai,	
cara	pandang,	dan	respon	emosional	terhadap	kecemasan	yang	dialami.	

Pendekatan	 konseling	 konvensional	 cenderung	 sekuler	 sehingga	 seringkali	 tidak	 menjangkau	 akar	
masalah	 spiritual	 yang	 memicu	 kecemasan	 siswa,	 oleh	 karena	 itu	 penelitian	 ini	 relevan	 menjembatani	
kesenjangan	yang	ada.	Penelitian	ini	akan	menjawab	bagaimana	terapi	Islam	berperan	secara	holistik	sebagai	
alternatif	pendekatan	dalam	layanan	bimbingan	dan	konseling.	Tidak	hanya	berfokus	pada	gejala	psikologis,	
tetapi	mengintegrasikan	prinsip	spiritual	dalam	ajaran	Islam	yang	dapat	membuat	proses	konseling	berjalan	
selaras	 dengan	 nilai-nilai	 yang	 dianut,	 sehingga	 terwujud	 proses	 konseling	 yang	 efektif	 dan	 berkelanjutan.	
Harapannya	penelitian	ini	dapat	menjadi	dasar	yang	kuat	guna	merancang	intervensi	konseling,	tidak	hanya	
mengatasi	gejala	kecemasan	tetapi	turut	memperkuat	ketahanan	spiritual	dan	mental	peserta	didik,	sehingga	
hal	ini	akan	meningkatkan	kesejahteraan	psikologis	peserta	didik	dan	dapat	menciptakan	ruang	belajar	yang	
lebih	inklusif.	

2. Metode 
Metode	penelitian	yang	digunakan	adalah	Tinjauan	Literatur	Sistematis	(SLR).	Metode	ini	menggunakan	

pelaporan	 Preferred	 Reporting	 Items	 for	 Systematic	 and	Meta-Analysis	 (PRISMA).	 Peneltian	 SLR	 terdiri	 dari	
beberapa	 tahapan	 penelitian	 diantaranya	 mencakup	 mengajukan	 pertanyaan	 penelitian,	 pencarian	 data	
penelitian,	mengajukan	kriteria	inklusi	dan	ekslusi	data	penelitian,	asesmen	kualitas	serta	pengumpulan	data	
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(Nuha	 et	 al.,	 2024).	 Metode	 ini	 memiliki	 tujuan	 untuk	mengidentiKikasi,	 mengkaji,	 dan	menafsirkan	 semua	
penelitian	yang	tersedia	sesuai	bidang	topik	yang	sedang	diteliti	sehingga	dapat	menjadi	sumber	rujukan	yang	
relevan	bagi	penelitian	selanjutnya.	

Tahap	pertama	dalam	SLR	adalah	dengan	mengajukan	pertanyaan	penelitian	yakni	pertama,	bagaimana	
tingkat	kecemasan	yang	dialami	peserta	didik	dalam	lingkungan	pendidikannya	mulai	dari	aspek	pribadi,	sosial,	
belajar	dan	karier.	Apa	saja	dampak	dan	penyebab	eksternal	dan	internal	yang	terjadi	pada	peserta	didik;	kedua,	
apa	saja	temuan	terapi	islami	yang	efektif	dan	dapat	menjadi	pendekatan	konseling	dalam	mengatasi	kecemasan	
pada	 peserta	 didik;	 ketiga,	 bagaimana	 keterkaitan	 antara	 temuan	 terapi	 islami	 dengan	 implikasi	 dan	
rekomendasi	 bagi	 guru	 BK	 dalam	 mengatasi	 kecemasan	 pada	 peserta	 didik.	 Selanjutnya	 pencarian	 data	
penelitian	dilakukan	menggunakan	aplikasi	Publish	or	Perish	(PoP)	dengan	pencarian	khusus	menggunakan	
Google	Scholar	dan	rentang	khusus	mulai	tahun	2021	hingga	2025.	

Kriteria	inklusi	yang	harus	dipelajari	lebih	dalam	adalah	subjek	penelitian	adalah	peserta	didik	baik	siswa	
dasar,	menengah	maupun	tinggi,	membahas	tentang	kecemasan,	serta	menggunakan	terapi	islami.	Sedangkan	
kriteria	eksklusifnya	adalah	subjek	bukan	peserta	didik,	tidak	relevan	antara	judul	abstrak	dan	kajian	penelitian,	
artikel	terbit	sebelum	tahun	2021,	menggunakan	intervensi	konseling	dan	atau	sisipan	terapi	islami.	Selanjutnya	
adalah	asessmen	kualitas	adalah	dengan	melakukan	evaluasi	berdasarkan	pertanyaan	penelitian	diatas.	Dan	
terakhir	adalah	pengumpulan	data	yang	dilakukan	melalui	aplikasi	manajemen	sitasi	yakni	Zotero	dan	aplikasi	
Publish	or	Perish	(PoP).	

	
Gambar	1.	Preferred	Reporting	Items	for	Systematic	and	Meta-Analysis	(PRISMA)	

Setelah	melalui	 pelaporan	 PRISMA,	maka	 dilanjutkan	 dengan	 pendalaman	 setiap	 artikel	 yang	 terpilih.	
Artikel	yang	terpilih	untuk	dilakukan	pendalaman	lebih	lanjut	sebanyak	9	artikel.	Pada	Tabel	1	ditunjukkan	ke	
9	artikel	beserta	terapi	islami	yang	digunakan	dan	keterangan	efektivitasnya.	Selanjutnya	akan	dijelaskan	lebih	
mendalam	pada	bab	hasil	dan	pembahasan.	

Tabel	1.	Terapi	Islami	dalam	Mengatasi	Kecemasan	pada	Peserta	Didik	
No	 Artikel	 Terapi	Islami	 Keterangan	
1.	 Efekti8itas	Terapi	Zikir	dalam	

Mengurangi	Kecemasan	pada	Remaja	
Menjelang	Ujian	(Syahdiah	et	al.,	
2022)	

Terapi	Zikir	 Hasil	menunjukkan	bahwa	dengan	melakukan	terapi	
dzikir	hati	menjadi	tenang	hingga	saat	akan	
mengerjakan	ujian	menjadi	fokus	dan	lancar.	

2.	 Pengaruh	Membaca	Al-Qur’an	
Terhadap	Tingkat	Kecemasan	
Akademik	pada	Siswa	(Mansyur	et	
al.,	2024)	

Terapi	
Membaca	Al-
Qur’an	

Hasil	menunjukkan	bahwa	membaca	Al-Qur’an	
memiliki	pengaruh	yang	signi8ikan	terhadap	kecemasan	
akademik	serta	memberikan	sumbangan	efekti8itas	
sebesar	18,9%	terhadap	kecemasan	akademik.	
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No	 Artikel	 Terapi	Islami	 Keterangan	
3.	 Terapi	Sayyidul	Istighfar	Guna	

Mengurangi	Kecemasan	Akademik	
(Fawaid	et	al.,	2024)	

Terapi	Zikir	 Hasil	menunjukkan	bahwa	terapi	sayyidul	istighfar	
efektif	dalam	mengurangi	kecemasan	akademik	pada	
mahasiswa	dan	dapat	menjadi	bentuk	intervensi	baru	
dalam	upaya	kuratif	dan	preventif	terhadap	kecemasan	
akademik.	

4.	 Pengaruh	Terapi	Wudhu	dan	
Murottal	Al-Qur’an	Terhadap	
Kecemasan	Siswa	dalam	Menghadapi	
Ujian	(Yunitasari	et	al.,	2025)	

Terapi	Wudhu,	
Terapi	
Membaca	Al-
Qur’an	

Hasil	menunjukkan	kedua	terapi	memberikan	
pengaruh	signi8ikan	dalam	menurunkan	kecemasan	
siswa	dalam	menghadapi	ujian	dengan	pemberian	
terapi	dalam	durasi	15-30	menit.	

5.	 Pengaruh	Wudhu	Terhadap	
Kecemasan	Dalam	Menghadapi	Ujian	
Nasional	Pada	Siswa	MTs	Al-Hidayah	
Cinangka	Depok	(Jamaludin	et	al.,	
2022)	

Terapi	Wudhu	 Hasil	menunjukkan	bahwa	terapi	wudhu	memiliki	
unsur	relaksasi	dalam	mengurangi	kecemasan	sehingga	
dapat	menjadi	acuan	terapi	nonfarmakologis	untuk	
mengatasi	kecemasan	dalam	menghadapi	ujian.	

6.	 Konseling	Islam	Melalui	Terapi	
Sholawat	Fatih	untuk	Mengatasi	
Career	Anxiety	pada	Seorang	Santri	
(Jannah	et	al.,	2025)	

Terapi	Salawat	 Hasil	menunjukkan	bahwa	konseling	individu	dengan	
terapi	sholawat	Fatih	efektif	mengurangi	tingkat	
kecemasan	karier	santri.	

7.	 Hubungan	Kebiasaan	Sholat	Tahajud	
dengan	Kesehatan	Mental	Remaja	
(Putri	&	Rahayu,	2025)	

Terapi	Salat	 Hasil	menunjukkan	upaya	remaja	lebih	sering	
melaksanakan	sholat	tahajud	cenderung	memiliki	
kesehatan	mental	yang	lebih	baik.	

8.	 Efekti8itas	Shalat	Tahajud	terhadap	
Penurunan	Tingkat	Kecemasan	
Mahasiswa	Rantau	(Nurdiana	et	al.,	
2024)	

Terapi	Salat	 Hasil	menunjukkan	bahwa	shalat	tahajud	dapat	
membantu	mahasiswa	menjadi	lebih	tenang	dan	
menurunkan	tingkat	kecemasannya.	

9.	 Efekti8itas	Murottal	Al-Qur’an	dalam	
Menurunkan	Kecemasan	
Mengerjakan	Soal	Matematika	Siswa	
Kelas	XI	(Solekha	et	al.,	2022)	

Terapi	
Membaca	Al-
Qur’an	

Hasil	menujukkan	bahwa	murottal	Al-Qur’an	efektif	
dalam	menurunkan	tingkat	kecemasan	mengerjakan	
soal	matematika	pada	siswa.	

	

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kecemasan pada Peserta Didik 
Kecemasan	yang	dialami	peserta	didik	umumnya	bersumber	dari	kombinasi	faktor	internal	dan	eksternal,	

yang	 saling	 berinteraksi	 dalam	 kehidupan	 psikososial	 mereka.	 Berdasarkan	 penelitian	 Raja	 et	 al.	 (2025),	
kecemasan	 menghadapi	 ujian	 nasional	 disebabkan	 oleh	 berbagai	 tekanan	 seperti	 tuntutan	 nilai	 kelulusan,	
ketakutan	gagal,	hingga	kekhawatiran	akan	masa	depan.	Hal	ini	memengaruhi	kondisi	emosional	siswa,	seperti	
munculnya	 rasa	was-was,	 gugup,	 dan	 kurang	percaya	diri.	 Faktor	 eksternal	 seperti	 sistem	pendidikan	 yang	
kompetitif,	ekspektasi	orang	tua,	dan	tekanan	sosial	semakin	memperparah	kondisi	psikologis	siswa.	

Secara	internal,	banyak	siswa	mengalami	kecemasan	akademik	yang	ditandai	dengan	gejala	seperti	sulit	
konsentrasi,	gemetar,	detak	jantung	cepat,	dan	kekhawatiran	berlebihan	akan	performa	belajar.	Penelitian	oleh	
Fawaid	 et	 al.	 (2024)	 menjelaskan	 bahwa	 kecemasan	 ini	 bersumber	 dari	 ketakutan	 terhadap	 lingkungan	
akademik,	 seperti	dosen	atau	pelajaran	 tertentu,	 serta	ketidaksiapan	mental	dalam	menghadapi	 tugas-tugas	
akademik.	Selain	itu,	tekanan	sosial	seperti	rasa	malu,	takut	mengecewakan	orang	tua,	dan	tidak	percaya	diri	
dalam	mengambil	keputusan	karier	 juga	menjadi	penyebab	umum	kecemasan,	seperti	yang	ditemukan	pada	
santri	dalam	studi	oleh	 Jannah	et	al.	 (2025),	yang	mengalami	 "career	anxiety"	akibat	beban	dari	 lingkungan	
keluarga	dan	akademik	

Kecemasan	juga	spesiKik	terjadi	dalam	konteks	pelajaran	tertentu	seperti	matematika.	Solekha	et	al.	(2022)	
mengungkapkan	bahwa	banyak	siswa	mengalami	"mathematics	anxiety"	akibat	anggapan	bahwa	matematika	
adalah	pelajaran	sulit	dan	menakutkan,	yang	diperparah	oleh	pendekatan	pengajaran	yang	kaku	dan	tekanan	
ujian.	 Ini	 menunjukkan	 bahwa	 kecemasan	 tidak	 hanya	 dipicu	 oleh	 faktor	 pribadi,	 melainkan	 juga	 sistem	
pendidikan	dan	pola	 interaksi	yang	belum	sepenuhnya	ramah	terhadap	kebutuhan	emosional	peserta	didik.	
Oleh	karena	itu,	pendekatan	kuratif	dan	preventif	seperti	terapi	spiritual	(dzikir,	shalat	malam,	murottal)	telah	
terbukti	 efektif	 untuk	 meredakan	 kecemasan	 pada	 siswa,	 sebagaimana	 dibuktikan	 dalam	 berbagai	 studi	
intervensi	yang	mengintegrasikan	nilai	keagamaan	dalam	layanan	bimbingan	dan	konseling	

Kecemasan	yang	dialami	peserta	didik	tidak	hanya	memengaruhi	kondisi	psikologis	mereka,	tetapi	juga	
berdampak	 signiKikan	 pada	 performa	 akademik	 dan	 interaksi	 sosial.	Penelitian	 dari	 Jega	 &	 Aliero	 (2024)	
menemukan	bahwa	siswa	dengan	tingkat	kecemasan	tinggi	mengalami	penurunan	rata-rata	nilai	sebesar	15%	
dibandingkan	dengan	siswa	yang	memiliki	regulasi	emosi	lebih	baik.	Secara	internal,	kecemasan	memicu	gejala	
Kisik	seperti	insomnia,	sakit	kepala,	dan	gangguan	pencernaan	yang	selanjutnya	mengganggu	konsentrasi	dan	
motivasi	belajar	(Zhu	et	al.,	2021).	Selain	itu,	Febriyana	(2022)	mengungkapkan	bahwa	kecemasan	akademik	
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yang	berkepanjangan	dapat	menyebabkan	learned	helplessness,	di	mana	siswa	merasa	tidak	berdaya	dan	enggan	
mencoba	strategi	belajar	baru.	

Selain	itu,	aspek	kognitif	dan	emosional	seperti	ketakutan	akan	penilaian,	overthinking,	dan	pengalaman	
kegagalan	masa	 lalu	 memperkuat	 gejala	 kecemasan.	 Ketakutan	 berlebihan	 terhadap	 kegagalan	 ini	 memicu	
reaksi	stres	berkepanjangan	yang	menurunkan	konsentrasi	dan	daya	serap	siswa	terhadap	materi	pelajaran.	
Kondisi	 ini	 diperburuk	 oleh	 lemahnya	 keterampilan	 regulasi	 emosi,	 sehingga	 peserta	 didik	 tidak	 mampu	
mengelola	 tekanan	psikologis	 secara	 efektif	 (Najich	 et	 al.,	 2024).	Ketidakseimbangan	 antara	 ekspektasi	 dan	
kapasitas	diri,	tanpa	adanya	dukungan	sosial	yang	memadai,	menjadikan	peserta	didik	semakin	rentan	terhadap	
kecemasan	akademik	maupun	sosial.	

Dari	 segi	 eksternal,	 kecemasan	 juga	 memengaruhi	 dinamika	 sosial	 peserta	 didik.	Studi	 oleh	 Apriyadi	
(2022)	menunjukkan	bahwa	siswa	yang	cenderung	overthinking	dan	takut	akan	penilaian	negatif	lebih	sering	
menghindari	 kerja	 kelompok	 atau	 partisipasi	 aktif	 di	 kelas.	 Hal	 ini	mengurangi	 kesempatan	mereka	 untuk	
mengembangkan	keterampilan	kolaborasi	dan	komunikasi.	Lebih	lanjut,	Urbán	et	al.	(2022)	menemukan	bahwa	
lingkungan	 sekolah	 yang	 tidak	 responsif	 terhadap	 kebutuhan	 emosional	 siswa	 misalnya,	 minimnya	
program	peer	 support	atau	kebijakan	zero	 tolerance	terhadap	bullying	dapat	memperburuk	 isolasi	 sosial	dan	
memperkuat	siklus	kecemasan.	

Untuk	mengatasi	 kecemasan	 peserta	 didik,	 pendekatan	multidimensi	 yang	menggabungkan	 intervensi	
psikologis	dan	perubahan	 lingkungan	belajar	sangat	diperlukan.	Program	Mindfulness-Based	Stress	Reduction	
(MBSR)	yang	diuji	oleh	Li	et	al.	(2023)	terbukti	mengurangi	gejala	kecemasan	hingga	30%	pada	siswa	sekolah	
menengah	setelah	8	minggu	pelaksanaan.	Selain	itu,	penelitian	Apriyadi	(2022)	merekomendasikan	cognitive-
behavioral	coaching	untuk	membantu	siswa	mengidentiKikasi	dan	mengubah	pola	pikir	negatif	(negative	self-
talk)	yang	memperparah	kecemasan.	

3.2. Terapi Islami sebagai Pendekatan Konseling 
Upaya	memberikan	 bantuan	 psikologis	 dengan	 terapi	 Islami	 dilaksanakan	 dengan	 berlandaskan	 pada	

nilai-nilai	Islam	yang	bersumber	dari	al-Qur’an,	Hadits,	Ijma’,	dan	Qiyas.	Dalam	praktiknya,	melalui	pendekatan	
ini	 guru	 BK	 mengarahkan	 peserta	 didik	 agar	 menemukan	 makna	 hidup,	 meningkatkan	 kesabaran,	 serta	
membangun	 pondasi	 tawakal	 dan	 syukur	 sebagai	 modal	 menghadapi	 berbagai	 halang	 rintang	 kehidupan.	
Beberapa	terapi	Islami	sebagai	pendekatan	konseling	yaitu:		

3.2.1. Terapi Wudhu 
Wudhu	berasal	dari	kata	dalam	bahasa	Arab	wadha’	yang	berarti	kebersihan,	sedangkan	menurut	syara’	

wudhu	merupakan	alat	penggugur	dosa	dalam	diri	manusia,	yaitu	pada	anggota	tubuh	yang	empat	(wajah,	kedua	
tangan,	kepala,	dan	kedua	kaki)	dengan	cara	khusus	yang	ditetapkan	syar’iat	menggunakan	air	yang	suci	dan	
mensucikan	(Adawiah,	2023).	

Lebih	dari	itu	wudhu	bukan	sekedar	ritual	bersuci,	tetapi	juga	memberikan	efek	Kisiologis	dan	psikologis	
yang	signiKikan.	Secara	Kisik,	wudhu	mampu	menurunkan	ketegangan	otot,	memperlambat	detak	jantung,	dan	
memberikan	efek	menenangkan	bagi	tubuh.	Sedangkan	dari	sisi	psikologis,	wudhu	juga	berfungsi	sebagai	teknik	
relaksasi	spiritual	yang	menenangkan,	jernih,	dan	lebih	siap	menghadapi	tantangan	(Zaleha	&	Yusrianto,	2024).	
Dengan	 demikian	 wudhu	 dapat	 diintegrasikan	 dalam	 kegiatan	 konseling	 di	 sekolah,	 misalnya	 diterapkan	
sebelum	memulai	ujian	atau	pada	kegiatan	yang	memicu	kecemasan.	Intervensinya	mula-mula	guru	BK	dapat	
membimbing	 peserta	 didik	 untuk	 berwudhu	 dengan	 penuh	 kesadaran	 yang	 secara	 tidak	 langsung	 telah	
mengajaknya	 bersuci	 dan	 menghadirkan	 ketenangan	 batin.	 Evaluasi	 keberhasilan	 terapi	 ini	 dapat	 diamati	
melalui	skala	kecemasan	dan	lembar	reKleksi	konseli/peserta	didik	setelah	menjalani	praktik	wudhu.	

3.2.2. Terapi Shalat 
Shalat	 merupakan	 salah	 satu	 wujud	 konkret	 penghambaan	 seorang	 muslim	 kepada	 Allah	 SWT	 dan	

termasuk	salah	satu	bentuk	rasa	butuh	seorang	hamba	kepada	Tuhan-nya	sebagai	makhluk	yang	lemah.	Ibadah	
shalat	terbagi	menjadi	dua	jenis	yaitu	shalat	wajib	yang	dijalankan	sebanyak	lima	waktu	dalam	sehari	semalam,	
dan	 shalat	 sunnah	 yang	 menurut	 Syekh	 Khotib	 Asy-Syarbaniy	 diartikan	 sebagai	 shalat	 tambahan	 yang	
tingkatannya	berbeda	dengan	shalat	wajib	(satu	tingkat	di	bawah	shalat	wajib).	

Diantara	shalat	sunnah	yang	utama	dilaksanakan	adalah	shalat	sunnah	tahajjud,	sebab	secara	istimewa	
diperintahkan	Allah	 SWT	dalam	 al-Qur’an	 surah	 al-Isra’	 ayat	 79.	 Shalat	 tahajjud	merupakan	 ibadah	 sunnah	
malah	hari	yang	menurut	penelitian	dapat	meningkatkan	kedekatan	spiritual	dengan	Sang	Pencipta	dan	dapat	
menghadirkan	ketenangan	jiwa	(Muksin,	2019).	Peserta	didik	dengan	tekanan	akademik,	sosial,	dan	emosional	
tinggi	berpotensi	menimbulkan	stres,	cemas,	dan	depresi.	Didukung	suasana	malam	yang	tenang,	shalat	tahajjud	
dapat	 diterapkan	 sebagai	 bentuk	 terapi	 Islami	 yang	 efektif,	 merangsang	 renungan	 yang	 dalam,	 do’a	 yang	
khusyu’,	serta	sarana	melepaskan	beban	pikiran	guna	membantu	mengurangi	gejala	psikologis	yang	ada.	
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Sinergitas	guru	agama,	guru	BK,	dan	orang	tua	dalam	membentuk	kebiasaan	tahajud	bagi	peserta	didik	
sangat	relevan	dilaksanakan	untuk	membantu	peserta	didik	mereduksi	stres	maupun	kecemasan	yang	dialami,	
serta	termasuk	upaya	pembentukan	karakter	baik.	Shalat	tahajud	sebagai	bagian	dari	terapi	Islami	tidak	hanya	
menenangkan	jiwa,	tetapi	juga	melatih	kedisiplinan,	kesabaran,	dan	konsistensi	dalam	ibadah.	Dampak	Kisiologis	
lainnya	 dapat	melancarkan	 peredaran	 darah	 dan	meningkatkan	 kualitas	 tidur.	 Intervensi	 ini	 tentu	menjadi	
berfungsi	 ganda	 dalam	 memperkuat	 spiritualitas	 dan	 menjaga	 kesehatan	 mental-Kisik	 peserta	 didik.	 serta	
dokumentasikan	pengalaman	tahajud	siswa	melalui	jurnal	reKleksi.		

3.2.3. Terapi Membaca Al-Qur’an  
Membaca	al-Qur’an	merupakan	salah	satu	bentuk	terapi	Islami	non-farmakologis	yang	dapat	memberikan	

efek	relaksasi	(M	et	al.,	2022).	Bukan	hanya	sebagai	ibadah	untuk	terkoneksi	dengan	Sang	Pencipta,	membaca	
al-Qur’an	adalah	pemulihan	spiritual	bagi	mental	dan	Kisik	melalu	bacaan,	pendengaran,	serta	perenungan	pada	
ayat-ayat	suci	al-Qur’an.	Aktivitas	membaca,	mendengar	dan	merenungkan	ayat-ayat	Allah	SWT	ini	dibuktikan	
sebuah	penelitian	mampu	merangsang	otak	dalam	menghasilkan	endorKin	dan	neuropeptida	yang	berfungsi	
besar	dalam	menurunkan	hormon	stres,	menenangkan	syaraf,	serta	meningkatkan	rasa	nyaman	(Febrianti	et	
al.,	2025).	

Hubungan	terapi	al-Qur’an	dengan	praktik	konseling	Islami	terletak	pada	integrasi	nilai	spiritual	dalam	
upaya	 penyembuhan	 masalah	 psikologis	 peserta	 didik.	 Menjadikan	 al-Qur’an	 sebagai	 sumber	 utama	 tidak	
sekedar	 akan	 menghadirkan	 ketenangan	 emosional	 peserta	 didik,	 tetapi	 juga	 membantu	 semakin	 dekat	
hubungannya	dengan	Allah	SWT.	Memaknai	al-Qur’an	dengan	baik	akan	membantu	peserta	didik	lebih	sadar	
kewajiban	spiritualnya	sebagai	hamba,	memunculkan	rasa	tawakal,	dan	menumbuhkan	keyakinan	bahwa	setiap	
kesulitan	dapat	dihadapi	atas	pertolongan	Allah	SWT.	Dalam	intervensinya	guru	BK	dapat	mengarahkan	pada	
ayat-ayat	tertentu	yang	menenangkan	seperti	QS.	ar-Rahman,	QS.	al-Insyirah,	atau	QS.	al-Baqarah	ayat	286.	Hal	
ini	 juga	 dapat	 diintegrasikan	 dengan	 pembinaan	 karakter	 dan	 monitoring,	 sedangkan	 reKleksinya	 dapat	
dilakukan	pengamatan	serta	pengisian	survey	khusus	layanan.	

3.2.4. Terapi Shalawat 
Terapi	shalawat	seringkali	dipahami	sebagai	bentuk	pujian	kepada	Rasulullah	SAW,	lebih	dari	itu	terapi	

shalawat	juga	dipahami	sebagai	bentuk	doa	dan	dzikir	yang	menenangkan	batin,	memperkuat	spiritualitas	yang	
membantu	 membersihkan	 hati	 serta	 mengurangi	 kegelisahan	 tertentu.	 Terapi	 shalawat	 menjadi	 media	
penyembuhan	yang	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	ritual	ibadah,	tetapi	juga	sebagai	metode	terapi	Islami	yang	
menyelamatkan	mental	dan	menstabilkan	emosi.	

Sebuah	penelitian	menunjukkan	bahwa	terapi	Shalawat	Fatih	efektif	dalam	mengurangi	kecemasan	karier	
(career	anxiety)	pada	santri	(Jannah	et	al.,	2025).	Kecemasan	ini	biasanya	muncul	karena	tekanan	dari	faktor	
internal,	keluarga,	maupun	lingkungan	yang	membuat	santri	ragu,	takut	gagal,	atau	merasa	terbebani	dengan	
tuntutan	masa	depan.	Melalui	konseling	Islam	yang	dipadukan	dengan	terapi	shalawat,	santri	diajak	membaca	
dan	 meresapi	 makna	 shalawat	 secara	 rutin,	 misalnya	 setelah	 sholat	 fardhu	 atau	 sebelum	 tidur.	 Proses	 ini	
terbukti	dapat	meredakan	gejala	psikologis	yang	ada,	bahkan	dapat	menambah	fokus,	tenang,	dan	lebih	percaya	
diri	dalam	merencanakan	masa	depan.	

Terapi	 shalawat	 relevan	 sebagai	 dasar	 intervensi	 psikologis	 berbasis	 Islami,	 selain	 sebagai	 sarana	
penguatan	 iman	dan	koneksivitas	dengan	Rasulullah	 SAW,	 terapi	 shalawat	 turut	menghadirkan	ketenangan	
batin,	memperkuat	keyakinan	akan	pertolongan	Allah	SWT,	serta	mengurangi	rasa	cemas	yang	berlebihan.	Guru	
BK	 dapat	 menggunakan	 teknik	 grounding	 saat	 menemukan	 kondisi	 peserta	 didik	 mengalami	 kecemasan,	
kemudian	dapat	memantau	perubahan	emosi	dan	perilakunya	secara	berkala.	

3.2.5. Terapi Zikir 
Terapi	zikir	adalah	bentuk	pengulangan	nama-nama	Allah	SWT	atau	kalimat	thayyibah	guna	menenangkan	

jiwa,	diartikan	juga	sebagai	bentuk	do’a	yang	mengandung	permohonan	ampun,	perlindungan,	dan	penguatan	
iman	kepada	Allah	SWT.	Tentu	saja	dzikir	tidak	hanya	sekedar	ucapan	di	lisan,	tetapi	juga	penghayatan	spiritual	
yang	mengajarkan	diri	akan	kelemahan,	dosa,	dan	besar	harapan	akan	ampunan	Allah	SWT.		

Dalam	konteks	psikologi	zikir	berfungsi	sebagai	teknik	relaksasi	spiritual	yang	mengaktiKkan	ketenangan	
batin	 dan	mengurasi	 gejala	 kecemasan	 (Amal	 &	 Ningsih,	 2025).	 Peserta	 didik	 yang	mengalami	 kecemasan	
akademik	 biasanya	 ditandai	 dengan	 kesulitan	 konsentrasi,	 jantung	 berdebar,	 sulit	 tidur,	 hingga	 rasa	 takut	
berlebihan	terhadap	tugas	dan	ujian.	Hal	ini	dapat	diberikan	intervensi	melalui	proses	konseling	Islami	yang	
mengintegrasikan	bacaan	 istighfar,	mahasiswa	diajak	untuk	berwudhu,	berdoa,	membaca	Sayyidul	 Istighfar,	
dan	merenungkan	maknanya.		

Dengan	 menjadikan	 zikir	 sebagai	 bagian	 dari	 intervensi,	 konseling	 Islami	 tidak	 hanya	 membantu	
mengatasi	masalah	psikologis	seperti	kecemasan,	tetapi	juga	memperkuat	iman,	membangun	sikap	tawakal,	dan	
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memberikan	orientasi	hidup	yang	lebih	bermakna.	Oleh	karena	itu,	terapi	zikir	seperti	Sayyidul	Istighfar	dapat	
dipraktikkan	 sebagai	 salah	 satu	 metode	 dalam	 konseling	 Islami	 untuk	 menumbuhkan	 kesehatan	 mental,	
keseimbangan	emosional,	sekaligus	kedekatan	spiritual	dengan	Allah	SWT.	

3.3. Implikasi dan Rekomendasi bagi Guru BK, Konselor, dan Pengambil 
Kebijakan dalam Penerapan Terapi Islami 

3.3.1. Implikasi dan Rekomendasi bagi Guru BK dan Konselor 
Konselor	sebagai	ujung	tombak	layanan	terapi	Islami	harus	secara	kontinu	meningkatkan	keterampilan	

yang	 berorientasi	 pada	 teknik	 terapi	 Islami.	 Penguasaan	 metode	 seperti	 CBT	 Islami,	 terapi	 spiritual,	 dan	
relaksasi	 sesuai	 tuntunan	 Islam	merupakan	 bekal	 yang	 wajib	 dimiliki	 dalam	memberikan	 intervensi	 tepat	
sasaran	dan	efektif	bagi	peserta	didik	(Oktaviawati	&	Sa’adah,	2024).	Konselor	juga	perlu	menyiapkan	bahan	
dan	media	yang	berlandaskan	pada	Al-Quran	dan	sunnah	sebagai	sumber	utama	referensi	terapi	serta	sebagai	
media	pendukung	dalam	proses	konseling	(Jannah	et	al.,	2025).	Memahami	dinamika	psikologis	dan	spiritual	
peserta	didik	 sangat	penting	guna	menghasilkan	strategi	 intervensi	yang	 tepat,	 yang	 tidak	hanya	mengatasi	
kecemasan,	tapi	juga	menguatkan	aspek	spiritual	peserta	didik	(Apriyadi,	2022).	

Temuan	 dari	 berbagai	 studi	 menunjukkan	 bahwa	 terapi	 Islami	 seperti	 dzikir,	 sholawat,	 murottal	 Al-
Qur’an,	wudhu,	dan	shalat	tahajud	berperan	signiKikan	dalam	mereduksi	kecemasan	peserta	didik,	baik	dalam	
konteks	 akademik	 maupun	 kecemasan	 karier.	 Hal	 ini	 menjadi	 pijakan	 penting	 bagi	 guru	 Bimbingan	 dan	
Konseling	(BK),	konselor	sekolah,	dan	pengambil	kebijakan	pendidikan	dalam	merancang	layanan	intervensi	
yang	tidak	hanya	bersifat	psikologis	umum,	tetapi	juga	mengintegrasikan	pendekatan	spiritual	Islam.	Misalnya,	
sayyidul	istighfar	melalui	terapi	dzikir	terbukti	mampu	menenangkan	hati	siswa	untuk	memulai	pembelajaran	
bahkan	 bisa	 membuat	 peningkatan	 fokus	 mereka	 menjelang	 ujian,	 sementara	 murottal	 dan	 terapi	 wudhu	
menunjukkan	 efektivitas	 signiKikan	 dalam	 mengurangi	 tingkat	 kecemasan	 secara	 Kisiologis	 dan	 psikologis.	
Misalnya	secara	Kisik	siswa	lebih	mengedepankan	sikap	optimisme	dalam	menghadapi	masa	depan,	sementara	
faktor	 psikologis	 dilihat	melalui	 pengurangan	 gejala	 kecemasan	 yang	 dirasa	 siswa,	 dan	 ketenteraman	batin	
berupa	rasa	syukur.		

Bagi	guru	BK	dan	konselor,	penerapan	terapi	Islami	dapat	dijadikan	sebagai	strategi	intervensi	berbasis	
budaya	 dan	 religius	 yang	 relevan	 di	 konteks	 sekolah-sekolah	 Islam	 atau	 berbasis	 agama.	 Guru	 BK	 dapat	
mengembangkan	 program	 layanan	 konseling	 individu	 dan	 kelompok	 yang	 memfasilitasi	 siswa	 untuk	
melaksanakan	 aktivitas	 spiritual	 yang	 menenangkan	 seperti	 terapi	 Sayyidul	 Istighfar	 dan	 Sholawat	 Fatih.	
Konselor	 juga	 dapat	 berperan	 sebagai	 fasilitator	 kegiatan	 reKlektif	 religius	 di	 luar	 jam	 pelajaran,	 seperti	
bimbingan	 tahajud	 bersama,	 sesi	 murottal	 relaksasi	 menjelang	 ujian,	 atau	 pembinaan	 spiritual	 sebagai	
pencegahan	kecemasan	karier	di	kalangan	santri	dan	siswa	SMA/MA.	

3.3.2. Implikasi dan Rekomendasi bagi Pengambil Kebijakan  
Bagi	 pengambil	 kebijakan	 pendidikan,	 terutama	di	 tingkat	madrasah,	 pesantren,	 dan	 sekolah	 berbasis	

Islam,	 perlu	 mempertimbangkan	 kebijakan	 integratif	 antara	 layanan	 konseling	 dan	 nilai-nilai	 keagamaan	
(Shabirah	et	al.,	2024).	Penelitian	oleh	Mansyur	et	al.	(2024)	menunjukkan	bahwa	pembiasaan	membaca	Al-
Qur’an	 dan	 ibadah	 malam	 mampu	 mengurangi	 tekanan	 mental	 siswa	 secara	 signiKikan.	 Oleh	 karena	 itu,	
rekomendasi	kebijakan	meliputi	pengembangan	modul	kurikulum	layanan	BK	berbasis	religiusitas,	pelatihan	
guru	dan	konselor	mengenai	terapi	Islami,	serta	pengadaan	fasilitas	spiritual	seperti	ruang	khusus	pembinaan	
murottal,	program	tahajud	berjamaah,	dan	konseling	Islami	periodik.	

Dalam	prakteknya,	strategi	konseling	Islami	untuk	mengatasi	kecemasan	remaja	harus	mengedepankan	
pendekatan	personalisasi	dengan	mengoptimalkan	penggunaan	doa,	dzikir,	dan	nasihat	 Islami	yang	relevan.	
Teknik	behavioral	therapy	dan	pendekatan	kognitif	 juga	perlu	dikombinasikan	dengan	nilai-nilai	Islami	agar	
intervensi	lebih	efektif	dan	sesuai	dengan	kondisi	peserta	didik	(Miftachul'Ilmi	et	al.,	2025;	Kibtyah	et	al.,	2024).	
Terapi	 Islami	 tidak	 hanya	 bersifat	 kuratif,	 melainkan	 juga	 merupakan	 proses	 preventif	 yang	 mampu	
mengantisipasi	 munculnya	 kecemasan	 dan	 gangguan	 mental	 lainnya	 di	 kalangan	 peserta	 didik	 sehingga	
memberikan	pelayanan	bimbingan	konseling	yang	menyeluruh	dan	berkelanjutan	(Mujahidah	et	al.,	2024).	

Peran	konselor	tidak	hanya	terbatas	pada	pelaksanaan	terapi,	tetapi	juga	dalam	menciptakan	lingkungan	
konseling	yang	kondusif	dan	mendukung	nilai-nilai	Islami.	Pengembangan	komunikasi	antar	peserta	didik	serta	
peningkatan	 kebersamaan	 berbasis	 nilai-nilai	 Islam	 dapat	 meminimalisasi	 stressor	 sosial	 yang	 memicu	
kecemasan.	 Konselor	 perlu	menjaga	 konsistensi	 program	 untuk	menjamin	 keberlangsungan	 dan	 efektivitas	
terapi	Islami	dalam	jangka	panjang.	Kolaborasi	erat	dengan	guru	dan	keluarga	juga	penting	untuk	membangun	
sistem	pendukung	yang	optimal	bagi	peserta	didik	(Pahlewi,	2024;	Sulistyani	&	Hertinjung,	2024).	

Pengambil	kebijakan	memegang	peran	vital	dalam	menciptakan	regulasi	dan	kebijakan	yang	mendukung	
implementasi	 terapi	 Islami	 dalam	 layanan	 bimbingan	 konseling	 di	 institusi	 pendidikan.	 Penting	 untuk	
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merumuskan	 regulasi	 yang	 mengintegrasikan	 nilai-nilai	 Islam	 dengan	 pelayanan	 konseling	 agar	 dapat	
diterapkan	secara	sistematis	dan	efektif	di	sekolah-sekolah	(Islami,	2025).	Selain	itu,	kebijakan	tersebut	harus	
mendorong	pengembangan	sumber	daya	manusia	melalui	pelatihan	dan	pengembangan	kompetensi	bagi	guru	
BK	 dan	 konselor	 dalam	 terapi	 Islami	 (Sulistyani	 &	 Hertinjung,	 2024).	 Selain	 SDM,	 penyediaan	 media	
pembelajaran	dan	terapi	berbasis	 Islam	yang	mudah	diakses	 juga	perlu	difasilitasi	agar	praktik	terapi	dapat	
berjalan	lancar	dan	efektif	(Fawaid	et	al.,	2024).	

Pengembangan	modul	dan	panduan	 terapi	 Islami	yang	 sistematis	menjadi	 rekomendasi	penting	untuk	
memberi	acuan	standar	bagi	praktik	terapi	di	sekolah.	Penyusunan	modul	tersebut	harus	memenuhi	kriteria	
validitas	ilmiah	sekaligus	kontekstual	sesuai	dengan	kebutuhan	peserta	didik	dan	kondisi	sekolah.	Monitoring	
dan	evaluasi	berkelanjutan	atas	program	terapi	Islami	menjadi	prasyarat	untuk	mengetahui	efektivitas	serta	
melakukan	perbaikan	berkelanjutan	 (Ab	Ghani	 et	 al.,	 2024;	 Islami,	 2025).	 Penguatan	 sinergi	 lintas	 lembaga	
pendidikan,	kesehatan,	dan	keagamaan	menjadi	langkah	strategis	untuk	mendukung	layanan	kesehatan	mental	
berbasis	Islam	secara	lebih	optimal	dan	menyeluruh	(Putri	&	Rahayu,	2025).	

Selain	itu,	penguatan	kolaborasi	antara	keluarga,	sekolah,	dan	masyarakat	memiliki	peran	strategis	dalam	
keberhasilan	 terapi	 Islami.	 Kampanye	 yang	meningkatkan	 kesadaran	 dan	 pemahaman	masyarakat	 tentang	
manfaat	terapi	Islami	dapat	mengangkat	nilai	terapi	ini	di	mata	publik	sehingga	mendapatkan	dukungan	luas	
(Annisa	 &	 Aziz,	 2025).	 Keluarga	 sebagai	 unit	 utama	 pendidikan–peranan	 mereka	 dalam	 mendukung	
implementasi	 bimbingan	 konseling	 Islami	 harus	 diperkuat	 agar	 peserta	 didik	 mendapat	 pengawasan	 dan	
bimbingan	 sesuai	 ajaran	 Islam	 di	 lingkungan	 rumah.	 Partisipasi	 masyarakat	 secara	 aktif	 menciptakan	
lingkungan	yang	sehat,	aman,	dan	Islami	bagi	peserta	didik	juga	merupakan	faktor	krusial	dalam	menunjang	
keberhasilan	terapi	ini.	

	
Gambar	2.	Integrasi	Terapi	Islam	dalam	Pengelolaan	Kecemasan	pada	Peserta	Didik	

Keterkaitan	alur	terapi	islami	dengan	implikasi	dan	rekomendasi	tersebut	melewati	tiga	tahapan.	Tahap	
pertama	melakukan	identiKikasi	dan	intervensi.	Dalam	gambar	2	tersebut	temuan	terapi	islam	selalu	dimulai	
dengan	identiKikasi	masalah,	bisa	melalui	wawancara,	observasi	langsung	atau	tidak	langsung,	kemudian	skala	
kecemasan.	 Integrasi	 nilai	 islam	 melalui	 tawhid,	 sabar,	 tawakkal,	 shalat,	 zikir	 dan	 wudhu	 yang	 di	
internalisasikan	 dalam	 bentuk	 kesadaran	 spiritual	 dan	 ketergantungan	 kepada	 Allah	 SWI.	 Praktik	 ibadah	
digunakan	sebagai	intervensi	psikospiritual	untuk	meredakan	kecemasan	siswa	itu	sendiri	akan	tetapi	hal	ini	
juga	 butuh	 peran	 penting	 dalam	 pelaksanaannya	 yaitu	 fasilitator	 spiritual	 (Guru	 dan	 Konselor)	 yang	 dapat	
mewujudkan	penumbuhan	karakter	kesadaran	akan	kehadiran	Tuhan	dalam	proses	penyembuhannya.	Tahap	
ke	dua	evaluasi	dan	tindak	lanjut.	Pada	tahap	ini	evaluasi	dilakukan	secara	berskala	melalui	laporan,	wawancara,	
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dan	pemantauan	proses	konseling	yang	berlangsung.	Tujuan	ini	tidak	lain	untuk	menilai	efektivitas	terapi	islam	
dan	 kesesuaian	 pendekatan	 dengan	 perkembangan	 siswa.	 Implikasinya	 melalui	 konsistensi	 dan	 kolaborasi	
antara	guru	BK,	guru	agama,	dan	orang	tua	untuk	memastikan	keberlanjutan	terapi	ini	terealisasi	pada	nilai-
nilai	islami.		

Tahap	ke	tiga	pada	implikasi	dan	rekomendasi.	Implikasi	terapi	islam	ini	berfungsi	sebagai	pendekatan	
holistik	yang	mencangkup	aspek	emosional	dan	spiritual.	Pada	intensitasnya	konseling	ini	perlu	ditingkatkan	
sebagai	bagian	dari	sistem	pendukung	siswa.	Rekomendasinya	melalui	pelatihan	rutin	bagi	guru	BK	dan	guru	
agama	untuk	menerapkan	konseling	berbasis	nilai	 islam,	kemudian	kolaborasi	aktif	dengan	orang	tua	dalam	
membentuk	 lingkungan	 spiritual	 yang	mendukung	di	 rumah,	 selanjutnya	 integrasi	 kurikulum	yang	memuat	
nilai-nilai	islami	dalam	pembelajaran	dan	penerapan	kegiatan	di	sekolah.	Pada	dasarnya	terapi	islami	menjadi	
dasar	rekomendasi	strategis	yang	bertujuan	memperkuat	bahwa	keberhasilan	terapi	 islam	bergantung	pada	
sinergi	antara	pendekatan	psikologis	dan	nilai-nilai	keagamaan	yang	di	tanamkan	secara	konsisten.	

4. Simpulan 
Berdasarkan	hasil	 dan	pembahasan	yang	dipaparkan	di	 atas,	maka	dapat	diketahui	 bahwa	kecemasan	

dapat	 disebabkan	 oleh	 faktor	 internal	 maupun	 eksternal.	 Kecemasan	 dapat	 berpengaruh	 pada	 kondisi	
psikologis,	performa	akademik,	maupun	interaksi	sosial	peserta	didik.	Berdasarkan	hasil	penelitian	terhadap	
kecemasan	peserta	didik,	terdapat	beberapa	strategi	yang	dapat	digunakan	sebagai	alternatif	intervensi	yang	
relevan	dengan	nilai	Islami	,	yakni:	terapi	wudhu,	terapi	shalat,	terapi	membaca	Al-Qur’an,	terapi	shalawat,	dan	
terapi	dzikir.	Diharapkan	bagi	peneliti	selanjutnya	dapat	mengembangkan	rancangan	layanan	intervensi	yang	
tidak	hanya	bersifat	psikologis	umum,	namun	juga	mengintegrasikannya	dengan	nilai-nilai	spiritual	Islam.	
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